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PENGARUH PEMBERIAN TEPUNG KUNYIT DAN TEPUNG TEMULAWAK
SEBAGAI CAMPURAN PAKAN TERHADAP PERFORMA AYAM PEJANTAN

INTISARI

Joddy Octavian Hermanto
04.09.21.883

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian campuran
tepung kunyit (Curcuma longa) dan tepung temulawak (Curcuma xanthorrhiza)
yang dicampurkan pada pakan terhadap performa ayam pejantan layer. Penelitian
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5
ulangan: PO (kontrol tanpa aditif), P1 (1 g/kg pakan), P2 (3 g/kg pakan), dan P3 (5
g/lkg pakan). Aditif dibuat dengan perbandingan kunyit:temulawak 1:1 dan
diaplikasikan pada fase finisher (perlakuan pada usia 42 hari). Parameter yang
diamati meliputi bobot badan akhir rata-rata, Feed Conversion Ratio (FCR), Index
Performance (IP), Income Over Feed Cost (IOFC), efektivitas, dan efisiensi. Hasil
menunjukkan P3 (5 g/kg pakan) memberikan performa terbaik — bobot rata-rata
tertinggi 1.007,20 + 12,31 g dan FCR terkecil 1,97 + 0,02 — serta IP, IOFC,
efektivitas, dan efisiensi tertinggi dibanding perlakuan Ilain. Temuan ini
menunjukkan bahwa penambahan campuran tepung kunyit-temulawak pada
pakan dapat meningkatkan pertumbuhan dan efisiensi pakan ayam pejantan layer.

Kata kunci: ayam pejantan layer, kunyit, temulawak, feed additive, FCR, Index
Performance.
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THE EFFECT OF TURMERIC (CURCUMA LONGA) AND JAVA TURMERIC
(CURCUMA XANTHORRHIZA) POWDER AS FEED ADDITIVES ON THE
PERFORMANCE OF LAYER COCKERELS

ABSTRACT

Joddy Octavian Hermanto
04.09.21.883

This study examined the effect of supplementing layer cockerels’ feed with a
1:1 mixture of turmeric (Curcuma longa) and Java turmeric (Curcuma xanthorrhiza)
powder. A completely randomized design (CRD) was used with four treatments
and five replicates: PO (control), P1 (1 g/kg feed), P2 (3 g/kg feed), and P3 (5 g/kg
feed). The additive was mixed into the feed and applied during the finisher phase
(from 42 days of age). Observed parameters included average body weight, feed
conversion ratio (FCR), performance index (IP), income over feed cost (IOFC),
effectiveness, and efficiency. Results showed that P3 (5 g/kg feed) produced the
best outcomes — highest average body weight (1,007.20 + 12.31 g) and lowest
FCR (1.97 + 0.02) — together with the highest IP, IOFC, effectiveness, and
efficiency. These results indicate that the turmeric—Java turmeric feed mixture can
improve growth performance and feed efficiency in layer cockerels.

Key Word: layer cockerel, turmeric, Java turmeric, feed additive, FCR,
performance.
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BAB |. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Usaha ayam pejantan memanfaatkan day old chicken (DOC) jantan dari
ayam petelur untuk dibudidayakan sebagai ayam pedaging. Budidaya ayam
pejantan berlangsung selama 50-60 hari (Medion, 2020). DOC ayam pejantan
yang merupakan produk afkir dari penetasan ayam petelur membuat
harganya cukup terjangkau bila dibanding dengan DOC ayam broiler atau
ayam kampung. Harganya yang relatif murah, serta cita rasa dagingnya yang
mirip dengan daging ayam kampung membuat ayam pejantan mulai
digunakan sebagai alternatif daging ayam kampung (Utama & Karmila, 2023).

Disamping keunggulannya, ayam pejantan juga memiliki beberapa
kekurangan. Kekurangan paling menonjol dari ayam pejantan dibanding jenis
ayam pedanging lainnya ada pada Feed Convertion Ratio (FCR) yang masih
kurang baik, di kisaran angka 2,5 (Medion, 2020). Selain itu, bila dilihat dari
perhitungan Index Performance (IP), ayam pejantan sebagai ayam pedanging
masih kurang bila dibandingkan dengan jenis ayam pedaging lain seperti
ayam broiler dan joper.

Dalam usaha peternakan, pakan menjadi komponen dengan persentase
terbesar pada biaya total, yaitu sekitar 60-70% dari biaya total (Wahyuni dkk.,
2023). Untuk dapat meraih keuntungan dengan maksimal, diperlukan strategi
khusus agar dapat meningkatkan performa pertumbuhan ayam dengan biaya
yang minimal.

Salah satu strategi yang sering digunakan adalah penambahan feed
additive. Feed additive merupakan bahan alami maupun buatan yang
ditambahkan pada pakan untuk meningkatkan efisiensi pakan dan kesehatan
ternak. Feed additive yang ditambahkan dapat berupa bahan herbal seperti
tepung kunyit dan temulawak.

Kunyit (Curcuma longa) dan Temulawak (Curcuma xanthorrizha)
merupakan rimpang-rimpangan Yyang sudah umum digunakan oleh
masyarakat Indonesia, baik sebagai campuran bumbu dapur maupun sebagai
obat herbal dalam pengobatan tradisional. Zat utama yang terdapat pada
kunyit yakni kurkumin, yang merupakan senyawa aktif yang dapat

meningkatkan nafsu makan (Athala, 2021). Selain itu, Kurkumin juga dapat



meningkatkan kinerja enzim-enzim pencernaan yang terdapat di lambung
(Athala, 2021). Temulawak mengandung zat xanthorriza yang berfungsi
sebagai penghambat pertumbuhan jamur (Sinurat dkk., 2009). Zat yang
terkandung pada temulawak berpadu dengan senyawa-senyawa lainnya yang
seperti minyak atsiri yang memiliki sifat karminatif, yaitu sifat mencegah
pembentukan gas, sehingga juga dapat membantu meredakan gangguan
pencernaan (Bintari dkk., 2014). Penggunaan zat-zat diatas sebagai imbuhan
pakan diharapkan dapat membantu meningkatkan pencernaan ternak,
sehingga dapat meningkatkan efisiensi penggunaan pakan. Penelitian ini
bertujuan juga untuk mengamati efektivitas dan efisiensi penggunaan kedua

zat tersebut sebagai imbuhan pakan.

1.2. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pengaruh penambahan feed additive campuran tepung
kunyit dan temulawak terhadap Bobot Badan Akhir, Feed Convertion
Ratio (FCR), dan Index Performance (IP) ayam pejantan pada fase
finisher?

2. Bagaimana analisis Income over Feed Cost (IOFC), efisiensi, dan
efektivitas feed additive campuran tepung kunyit dan temulawak
terhadap Feed Convertion Ratio (FCR) ayam pejantan?

3. Bagaimana Business Plan usaha ternak ayam pejantan?

1/3. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui pengaruh penambahan feed additive campuran tepung
kunyit dan temulawak terhadap Bobot Badan Akhir, Feed Convertion
Ratio (FCR), dan Index Performance (IP) ayam pejantan pada fase
finisher.

2. Mengetahui nilai Income over Feed Cost (IOFC), efisiensi, dan
efektivitas feed additive campuran tepung kunyit dan temulawak
terhadap Feed Convertion Ratio (FCR) ayam pejantan.

3. Menyusun Business Plan usaha ternak ayam pejantan.



1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini mempunyai manfaat yang signifikan bagi beberapa pihak.
Bagi penulis selaku mahasiswa, penelitian ini merupakan satu kegiatan yang
dapat membuka cakrawala wawasan serta pengalaman di bidang keilmuan
peternakan. Penelitian ini juga dapat menjadi kesempatan bagi penulis untuk
dapat eksis di bidang akademik dengan membuat publikasi ilmiah.

Bagi pelaku usaha peternakan ayam pejantan, penelitian ini dapat
memberikan informasi mengenai alternatif alami suplemen pakan untuk
budidaya ayam pejantan layer, mengingat tren sekarang mendorong pelaku
usaha peternakan untuk mulai beralih ke alternatif suplemen pakan yang
berasal dari bahan organik.

Bagi pemerintah selaku pembuat kebijakan, hasil penelitian dapat
dijadikan acuan untuk pembuatan kebijakan di bidang peternakan di masa
yang akan datang. Selain itu, penelitian ini juga berkontribusi terhadap
peningkatan kualitas sumber daya manusia serta pengembangan ilmu

pengetahuan, khususnya di bidang peternakan.



BAB II. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Penelitian Terdahulu

Penelitian ini bertujuan untuk mengamati pengaruh pencampuran tepung
Kunyit dan Temulawak pada pakan terhadap performa ayam pejantan.
Sebelum ini, telah terdapat penelitian serupa di bidang yang sama. Penelitian

ini kedepannya akan dijadikan acuan dalam melaksanakan penelitian

berikutnya.

Tabel 1. Penelitian Terdahulu

No.

Nama, Tahun, Judul
Penelitian

Hasil Penelitian

Perbandingan

Persamaan dan Perbedaan

1. Djaelani, M. A, Penelitian dilakukan e Persamaan
Mujiyono, ~ M. B. dengan Penelitian ini sama-
Sunarno, Kasiyati menambahkan daun sama membahas
(2024) Pertumbuhan kelo_r' sebagai feed tentang pemberian feed
Ayam Petelur Jantan adg:htwe pada ayam additve pada ayam
(Gallus' gallus pejantan _Iayer._ pejantan layer.
domesticus L.) Variabel yang diamati
setelah Pemberian adalah feed intake, e Perbedaan
Daun Kelor (Moringa bobot badan Pada penelitian ini,
oleifera Lam.) mingguan, bahan yang digunakan
sebagai Aditif Pakan. pertambahan bobot sebagai feed additive
Berita Biologi, 23 (1), tubuh, dan Feed ayam pejantan layer
175-183. Convertion Ratio adalah  daun kelor,

(FCR). Hasil sedangkan pada
penelitian penelitian yang akan
menunjukkan bahwa penulis lakukan, penulis
penambahan  daun menggunakan tepung
kelor tidak memiliki Kunyit dan Temulawak.
dampak yang

signifikan  terhadap

pertumbuhan ayam

pejantan layer.

2. Haetami, K., Penambahan Kunyit 1. Persamaan
Erdiasari, E., pada pakan ikan Penelitian ini sama-
Herman, R. G,, memiliki  pengaruh sama membahas
Pratama, R_. (2023) A yang besar terhadap tentang pemberian
Few Pgtentlals of pertumt_)uhan, fegd Kunyit dalam bentuk
Tum_grlc as F_eed convertion __rath tepung sebagai feed
Additive on Fish (FCR), efisiensi additive.

Growth. Asian pakan, 5 p
; ; . Perbedaan
Journal of Fisheries  perkembangan T
and Aquatic gonad, ketahanan, Penelitian ini membahas
Research, 24 (3), 1-  serta kinerja enzim tentang pemberian
8. pencernaan ikan. tepung Kunyit sebagai
Feed additive feed additive pada
diberikan dalam pakan ikan
jumlah kecil, namun menggunakan metode




Ozcan, C., Cimrin, T.,
Yakar, Y., Alasahan,
S. (2023). Effects of
Tumeric Powder
(Curcuma longa L.)
as A Feed Additive on
Slaughter
Performance and
Fatty Acid Profile in
Japanese Quails.
MAS  Journal  of
Applied Sciences, 8
(4), 839-844.

Essien, C. A., Sam, I.
M., Okon, U. M.
(2024) Effect on
Turmeric Rhizome
Powder as Feed

dibutuhkan untuk
kebutuhan tertentu,
seperti  antioksidan
dan antimikrobial
untuk meningkatkan
pertumbuhan dan
efisiensi pakan pada
ikan. Dosis
pemberian Kunyit
sebagai feed additive
bermacam-macam,
tergantung dari jenis
ikan, kualitas pakan,
serta keadaan
lingkungan
akuakultur.
Diperlukan penelitian
lebih  lanjut  untuk
mengetahui dosis
pemberian Kunyit
yang tepat untuk
mendapatkan  hasil
yang maksimal.

Penggunaan Kunyit
memberikan
pengaruh yang positif
terhadap profil asam
lemak pada daging
bagian dada burung
Puyuh Jepang.
Penambahan tepung
Kunyit sebanyak 5
gram per kilogram
pakan  mengurangi
kadar kolesterol pada
daging bagian dada,
meningkatkan
kualitas produk. ini
menunjukkan bahwa
penambahan Kunyit
pada pakan dapat
meningkatkan
produksi pangan dan
berkontribusi  pada
kesehatan manusia
dan hewan.

Pemberian tepung
Kunyit sebanyak 400
gram sebagai feed
additive berpengaruh
signifikan terhadap

studi literatur. Penelitian
yang akan  penulis
laksanakan membahas

tentang pengaruh
pemberian feed additive
sebagai campuran

pakan pada ayam
pejantan layer.

3. Persamaan

Penelitian ini membahas
tentang pemberian
tepung Kunyit sebagai
suplemen pakan pada
ternak unggas

4. Perbedaan

Objek yang digunakan
pada penelitian  ini
adalah hewan Puyuh
Jepang (Coturnix
japonica), sedangkan
penelitan yang akan
penulis laksanakan akan
diterapkan pada ayam
pejantan. Variabel yang
diamati juga berbeda.
Pada penelitian ini
variabel yang diamati
adalah performa dan
profi  asam lemak,
sedangkan pada
penelitian yang
dilaksanakan  variabel
yang diamati hanya
performa saja.

5. Persamaan

Penelitian ini membahas
tentang penambahan
Kunyit sebagai feed




Additive on Broiler
Chicken’s Growth
Performance,
Carcass
Characteristics, and
Nutrient Digestibility
Coefficient. AKSU
Journal of Agriculture
and Food Sciences,
8 (2), 85-97.

Gustina, S., Sumardi,
Sinaga, K. (2022)
Pengaruh Kombinasi
Ekstrak Tumbuhan
Obat Sebagai Feed
Additive terhadap
Bobot Badan Ayam
Broiler, 1 (1), 16-21.

performa ayam
broiler pada masa
starter dan finisher.
Pemberian tepung
Kunyit juga memiliki
pengaruh yang besar
terhadap bobot
panen, pertambahan
bobot, feed intake,
serta nilai FCR yang
lebih kecil. Pada
karakteristik daging,
pemberian tepung
Kunyit sebagai feed
additive berpengaruh
positif terhadap
bobot hidup, bobot
karkas, persentase
karkas, serta
penurunan lemak
abdominal.
Kandungan kurkumin
pada Kunyit juga
terbukti dapat
meningkatkan
koefisien pencernaan
nutrien pada ayam
broiler.

Penelitian ini
dilakukan untuk
mengamati pengaruh
pemberian ekstrak
tanaman obat
terhadap bobot ayam
broiler. Tanaman
obat yang diteliti
yaitu daun pepaya,
daun alpukat, daun
sirsak, herba
meniran, Kunyit dan
Temulawak.
Berdasarkan hasil
penelitian,
penambahan ekstrak
daun pepaya, daun
alpukat, daun sirsak,
dan herba meniran
masing-masing
sebanyak 0,375
gram, serta ekstrak
Kunyit dan
Temulawak masing-
masing sebanyak
0,75 gram, dapat
meningkatkan bobot

additive pada ternak
ayam.

6. Perbedaan
Objek penelitian ini
adalah ayam broiler,
sedangkan penelitian
yang penulis
laksanakan
menggunakan ayam
pejantan sebagai objek
penelitian. Variabel
yang diamati juga
berbeda, dimana
penelitian ini mengamati
performa ayam serta
karakteristik daging,
sedangkan penelitian
yang akan penulis
laksanakan mengamati
performa saja.

7. Persamaan

Kesamaan penelitian ini
dengan yang akan
penulis lakukan yaitu
penambahan tanaman
herbal sebagai feed
additive bagi hewan
ternak. Diantara feed
additive yang digunakan
adalah Kunyit dan
Temulawak.

8. Perbedaan

Pada penelitian ini,
disamping Kunyit dan
Temulawak diberikan
pula daun pepaya, daun
alpukat, daun sirsak,
serta herba meniran.
Bahan-bahan yang
diberikan juga dalam
bentuk ekstrak, serta
yang penulis berikan
adalah Kunyit dan
Temulawak dalam
bentuk tepung.
Penelitian ini diterapkan




ayam broiler pada ayam broiler,
sebanyak 1.270,83 sedangkan penulis
gram/ekor. menerapkan

penelitiannya pada
ayam pejantan.

2.2. Tinjauan Teori

2.2.1. Ayam Pejantan

Ayam layer/peterlur jantan biasanya terhitung sebagai ayam cull, yaitu
ayam yang disisinkan dari final stock karena alasan tertentu (Djaelani &
Mujiyono, 2024). Ayam-ayam cull ini umumnya dimanfaatkan kembali
dengan dibesarkan sebagai ayam pedaging alternatif pengganti ayam
kampung (Effendi dkk., 2017). Daging ayam pejantan layer memiliki
karakteristik organoleptik yang mirip dengan ayam kampung (Effendi dkk.,
2017). Dari segi pembudidayaan, penelitian dari Rahayu dkk. (2023) serta
standar yang ditunjukkan di Management Guide NOVOgen Color (Novogen
S.A.S, 2020) menunjukkan bahwa performa ayam pejantan layer tidak jauh
beda dengan ayam joper. Ini ditunjukkan dari rata-rata bobot kedua jenis
ayam yang serupa pada usia yang sama.

Tabel 2. Kebutuhan Nutrisi Ayam Pejantan

Umur (Minggu)

Nutrien 0-3 3-Panen
Energi Metabolis (Kkal) 2.975-3.025 3.100
Protein Kasar (%) 21-23 18-19
Lemak (%) 0,85-0,90 0,76
Kalsium (%) 0,42-0,45 0,38
Lisin (%) 1,22 1,02
Metionin (%) 0,46 0,42

Sumber: Management Guide NOVOgen Color (2020)

2.2.2. Pakan

Pakan merupakan salah satu hal yang paling krusial dalam sebuah
usaha budidaya hewan ternak. Dikutip dari Badan Riset dan Inovasi
Nasional (BRIN), sebanyak 60-70 % dari total biaya selama satu periode
pemeliharaan hewan ternak adalah biaya pakan (BRIN, 2024). Pakan yang
ideal adalah pakan yang memiliki kandungan nutrisi yang sesuai dengan

kebutuhan ternak pada masing-masing fase pemeliharaan, serta murah



dan mudah didapat (Barus dkk., 2022). Pakan ayam pada fase starter
cenderung memiliki kandungan protein yang tinggi, sedangkan pakan
ayam fase finisher umumnya mengandung energi yang tinggi (Hermana &
Falah, 2023).

Pakan ayam pada fase finisher pada umumnya memiliki kandungan
energi yang lebih tinggi daripada pakan fase starter (Simanjuntak dkk.,
2018). Ini disebabkan karena pada fase finisher, sel-sel tubuh ayam lebih
banyak mengalami hipertropi atau perbesaran sel dibandingkan hiperplasia
atau pembelahan sel (Medion, 2020). Komposisi pakan dapat dilihat pada
tabel berikut.

Tabel 3. Formulasi Ransum Pakan Fase Starter dan Finisher

% Komposisi

No. Bahan Baku Pakan Starter Pakan Finisher
1. Jagung 53,6 62,5

2.  Bungkil Kedelai 35,64 29,2

3. Meat Bone Meal 5 5

4. Palm oil/Fat powder 3,1 1,2

5. Tepung Batu 0,62 0,4

6. DCP 0,44 0,5

7. Premiks dan Asam Amino 1,6 1,3

Sumber: Management Guide NOVOgen Color (2020)

Pemberian pakan diatur sesuai dengan kebutuhan pakan ternak pada
setiap fase. Kebutuhan pakan diatur dalam standar yang sudah ditetapkan.
Berikut adalah kebutuhan pakan ayam pejantan berdasarkan Management
Guide NOVOgen color (2020).

Tabel 4. Standar Konsumsi Pakan Ayam Pejantan setiap Minggu

(Mtfr%ugru) Standar Konsumsi Pakan (gr/ekor/hari)  Target Bobot (gr)

1 11 75-85

2 18 145-155
3 25 220-230
4 31 320-330
5 38 450-470
6 43 585-615
7 46 720-760
8 50 860-900
9 55 995-1045

Sumber: Management Guide NOVOgen Color (2020)



2.2.3. Kunyit

Kunyit (Curcuma longa) merupakan tumbuhan herbal yang umum
dijumpai di daerah anak benua India dan Asia Tenggara (Haetami dkk.,
2023). Kunyit merupakan tumbuhan rimpang/ yang termasuk dalam famili
Zingiberaceae (Aderemi & Alabi, 2023). Kunyit paling terkenal akan
kandungan kurkuminnya, yaitu senyawa antioksidan yang memberi warna
kuning pada kunyit (Karaman & Kdoseler, 2017). Kunyit sudah lama
digunakan sebagai tumbuhan obat dan jamu, baik bagi manusia maupun
bagi ternak, karena senyawa kurkumin yang dikandungnya merupakan
antioksidan yang sangat baik (Haetami dkk., 2023). Selain sebagai
antioksidan, kurkumin juga berkhasiat meningkatkan nafsu makan dan
antiinflamasi atau pencegah radang (Haetami dkk., 2023). Penelitian oleh
Suprihatin dkk. (2020) menyebutkan bahwa kandungan kurkumin pada
kunyit berkisar antara 7-8%. Pemberian kunyit pada ternak, baik melalui
pakan maupun air minum, diharapkan mampu meningkatkan feed intake
pada ternak, serta menekan efek stres yang diakibatkan oleh paparan
radikal bebas (Wahyuni dkk., 2023).

2.2.4. Temulawak

Temulawak (Curcuma xanthorrizha) merupakan tumbuhan herbal obat
keluarga (Toga) yang umum dijumpai di Indonesia (Rosidi dkk., 2017).
Temulawak memiliki kandungan kurkumin sebanyak 2% (Rosidi dkk.,
2017). Temulawak juga mengandung 3-12% minyak atsiri yang
mengandung senyawa-senyawa seperti xanthorrizol, sineal, kamfer,
borneol, germakren, isofuranogermarken, alloaromadendren, telandren,
dan trisiklin (Fadila dkk., 2024). Senyawa-senyawa ini merupakan
antioksidan dan antiinflamasi yang berkhasiat sebagai pencegah stres
oksidatif dan antiradang (Oke dkk., 2024).

2.2.5. Index Performance (IP)

Index Performance atau IP merupakan suatu nilai yang digunakan
untuk mengukur keberhasilan suatu usaha ternak (Adijaya & Alawiyah,

2018). Nilai IP yang besar menunjukkan tingkat keberhasilan yang tinggi
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pada usaha ternak tersebut (Adijaya & Alawiyah, 2018). Berikut adalah
rumus penghitungan Index Performance (IP).

(100 — D) x BB
(FCR x Umur Panen) x 100
Keterangan: D = Deplesi
BB = Bobot Badan Akhir Rata-Rata
FCR = Feed Convertion Ratio

Umur Panen = Umur rata-rata ternak saat masa panen

Untuk menghitung IP diperlukan data bobot badan ternak, deplesi, dan

FCR atau rasio konversi pakan ternak.
2.2.5.1. Deplesi (D)

Deplesi merupakan pengurangan jumlah populasi awal ternak yang
dapat diakibatkan beberapa alasan, seperti kematian atau afkir. Deplesi
dapat dihitung dengan rumus berikut.

(Ayam mati + Ayam afkir)x100%
Populasi Awal

2.2.5.2. Bobot Badan Akhir Rata-Rata (BB)

BB adalah bobot badan rata-rata ternak pada akhir periode
budidaya/pada saat panen. BB dapat dihitung dengan rumus berikut

Bobot panen total

Populasi akhir
2.2.5.3. Feed Convertion Ratio (FCR)

Feed Convertion Ratio (FCR) adalah rasio/perbandingan antara pakan
yang dikonsumsi dan pertambahan bobot harian ternak dalam periode
waktu tertentu (Santos dkk., 2024). Nilai FCR didapat dari hasil pembagian
konsumsi pakan dengan pertambahan bobot yang didapat selama periode
waktu tertentu (Muhammad dkk., 2023). Nilai FCR yang kecil menandakan
efisiensi penggunaan pakan, karena nilai FCR menunjukkan jumlah satuan
pakan yang diperlukan untuk menghasilkan 1 Kg pertambahan bobot

daging. Berikut adalah rumus dari FCR.

Konsumsi Pakan

Pertambahan Bobot
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2.2.6. Analisis Finansial

Artikel dari linebank.co.id (2022) mendefinisikan Analisis Finansial
sebagai metode yang digunakan untuk mengetahui aliran kas pada suatu
badan usaha. Hasil Analisis Finansial dapat digunakan untuk mengetahui
keadaan keuangan suatu perusahaan atau bisnis. Analisis Finansial
penting dilakukan untuk menentukan arah perkembangan suatu bisnis.

Metode analisis finansial yang akan digunakan dalam penelitian ini
yaitu penghitungan Income over Feed Cost (IOFC), efisiensi dan efektivitas
penambahan feed additive campuran tepung kunyit dan temulawak pada

pakan ayam pejantan.

2.2.6.1. Income over Feed Cost (IOFC)

Income over Feed Cost (IOFC) adalah penghitungan keuntungan
dengan hanya mempertimbangkan biaya pakan (Solikin dkk., 2016). IOFC
merupakan selisih dari pendapatan dengan biaya yang dikeluarkan untuk
pakan. Pendapatan didapatkan dari bobot akhir ternak dikalikan dengan
harga jual ternak per satuan bobot. Biaya pakan merupakan biaya yang
dikeluarkan. Nilai IOFC yang besar menandakan selisih yang besar antara
hasil yang didapat dengan biaya yang dikeluarkan untuk pakan, sehingga
keuntungan yang besar akan tercapai. Nilai IOFC pada peternakan ayam
pedaging juga menandakan efisiensi penggunaan pakan terhadap target

bobot yang ingin dicapai selama satu periode pemeliharaan.

2.2.6.2. Efektivitas

Menurut Hidayat dkk. (2021), efektivitas adalah seberapa dekat hasil
suatu usaha dengan target yang sudah ditetapkan terlebih dahulu. Suatu
usaha dapat dikatakan efektif apabila output yang dicapai setara atau
melebihi target yang ditetapkan sebelumnya. Efektivitas dapat dihitung
dengan membandingkan output aktual suatu usaha dengan output standar
yang diharapkan pada kondisi ideal, lalu dikalikan 100%. Pada usaha
peternakan, analisis efektivitas dapat digunakan untuk melihat seberapa
besar dampak suatu perlakuan terhadap tercapainya target atau standar
produksi, baik itu bobot akhir, konversi pakan, pertambahan bobot badan,

dan sebagainya.
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2.2.6.3. Efisiensi

Efisiensi adalah hubungan antara output suatu usaha dengan sumber
daya yang digunakan untuk melaksanakan usaha tersebut. Efisiensi bisa
juga diartikan sebagai ukuran seberapa jauh keberhasilan suatu usaha
dengan menggunakan sejumlah sumber daya tertentu (Hidayat et al.,
2021). Efisiensi dapat dihitung dengan membandingkan output suatu
usaha dengan input yang dihasilkan. Suatu usaha dikatakan telah efisien
bila nilai efisiensinya lebih dari satu (Efisiensi > 1) (Pratama, 2023). Nilai
efisiensi sama dengan satu (efisiensi = 1) menandakan usaha tidak untung
dan tidak rugi, sedangkan nilai efisiensi dibawah satu (Efisiensi < 1)

menandakan bahwa usaha tidak efisien atau rugi (Pratama, 2023).
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IDENTIFIKASI MASALAH

Keadaan Sekarang Keadaan yang
Ayam pejantan mulai Diharapkan
dikenal sebagai Peningkatan performa
:l);zmatllzampu%egnggzgg ayam pejantan dengan
lebih murah, namun penggunaan feed additive
performanya  masih berbahan dasar kunyit dan
dibawah ayam temulawak.
pedaging jenis lain

Pemberian Campuran Tepung Kunyit dan Tepung Temulawak sebagai
Feed Additive untuk Meningkatkan Performa Ayam Pejantan pada Fase

Finisher

Rumusan Masalah
Bagaimana pengaruh penambahan feed
additive campuran tepung kunyit dan
temulawak terhadap Bobot Badan Akhir,
Feed Convertion Ratio (FCR), dan Index
Performance (IP) ayam pejantan pada fase
finisher?
Bagaimana analisis Income over Feed Cost
(IOFC), efisiensi, dan efektivitas feed
additive campuran tepung kunyit dan
temulawak terhadap Feed Convertion Ratio
(FCR) ayam pejantan?
Bagaimana Business Plan usaha ternak
ayam pejantan?

Tujuan Penelitian
Mengetahui pengaruh penambahan feed
additive campuran tepung kunyit dan
temulawak terhadap Bobot Badan Akhir,
Feed Convertion Ratio (FCR), dan Index
Performance (IP) ayam pejantan pada
fase finisher.
Mengetahui nilai Income over Feed Cost
(IOFC), efisiensi, dan efektivitas feed
additive campuran tepung kunyit dan
temulawak terhadap Feed Convertion
Ratio (FCR) ayam pejantan.
Menyusun Business Plan usaha ternak

P A

HO: Tidak terdapat pengaruh signifikan pemberian feed additive campuran
tepung kunyit dan temulawak terhadap Bobot Badan Akhir, Feed Convertion Variabel Penelitian
Ratio (FCR), dan Index Performance (IP) ayam pejantan fase finisher o Deplesi
H1: Terdapat pengaruh signifikan pemberian feed additive campuran tepung . Bobot
kunyit dan temulawak terhadap Bobot Badan Akhir, Feed Convertion Ratio Rata-Rat
(FCR), dan Index Performance (IP) ayam pejantan fase finisher ata-kata
[ e Feed
" o . Convertion
Penelitian Kuantitatif Eksperimental menggunakan RAL .
| Ratio (FCR)
L - " e Index
Analisis efisiensi dan efektivitas penggunaan feed additive
. Performance
campuran tepung kunyit dan temulawak terhadap performa
ayam pejantan (IP)
| L] Income
Uji ANOVA dan uiji lanjutan menggunakan Uji Duncan Feed
(DMRT) (IOFC)
I o Efisiensi
. o  Efektivitas
Penyusunan Business Plan

Gambar 1. Kerangka Alur Pikir Penelitian
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BAB Ill. METODE PELAKSANAAN
3.1. Waktu dan Tempat Pelaksanaan

Penelitian ini dilaksanakan pada 16 Desember 2024 s/d 16 Februari
2025. Penelitian dilaksanakan di TEFA Unggas Politeknik Pembangunan
Pertanian Malang, JI. DR. Cipto No.144a, desa Bedali, kecamatan Lawang,

kabupaten Malang, provinsi Jawa Timur.

3.2. Jenis dan Sumber Data

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kuantitatif eksperimen.
Eksperimen dilakukan pada sebuah rancangan percobaan berbentuk
Rancangan Acak Lengkap (RAL). Data-data yang diperlukan dalam proses
penelitian dibagi menjadi data primer dan sekunder.

3.2.1. Data Primer
Data primer, menurut Husein Umar (1996), merupakan data yang
didapat langsung oleh pihak pertama tanpa melalui perantara apapun. Data
dapat didapatkan melalui hasil wawancara, kuesioner, observasi, dan
sebagainya. Data yang bersifat primer pada penelitian ini diambil langsung
dari hasil percobaan yang dilaksanakan di lapangan. Data yang akan
diambil berupa deplesi, bobot badan, dan Feed Convertion Ratio (FCR)
pada minggu ke-8.
3.2.2. Data Sekunder
Kuncoro (2009) mendefinisikan data sekunder sebagai data-data yang
diambil dari hasil kegiatan pengumpulan data yang dilakukan pihak lain.
Data-data semacam ini biasa didapatkan dari kutipan buku, jurnal, artikel,
serta sumber-sumber informasi lainnya. Data sekunder diperlukan untuk
mendukung informasi yang didapat dari data primer, memperdalam
pengetahuan penulis mengenai topik yang diteliti, serta membandingkan

data primer dengan keadaan yang terjadi pada situasi yang berbeda.
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3.3. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi/pengamatan
hasil percobaan. Rancangan percobaan yang akan dilakukan berbentuk
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan pada
masing-masing ulangan. Jumlah ulangan yang dilakukan per perlakuan dapat
dihitung dengan rumus Federer (1963).

t(n—1)>15

Pada rumus dinyatakan bahwa jumlah perlakuan (t) dikalikan dengan
jumlah ulangan (n) dikurangi satu harus lebih dari sama dengan 15. Dari
rumus ini, dapat ditemukan jumlah ulangan minimal yang harus dilakukan
pada setiap jumlah perlakuan.

t(n—1)>15
4(n—1) =15
4n—-4=>15
4n > 19
n =475

Dari sini ditemukan bahwa bila menerapkan 4 perlakuan, dalam setiap
perlakuan diperlukan minimal 4,75/5 ulangan.

Rancangan percobaan yang akan dilakukan dapat digambarkan sebagai
berikut:

Tabel 5. Perlakuan dan Ulangan

PO P1 P2 P3
Ul POU1 P1U1 P2U1 P3U1
u2 POU2 P1U2 P2U2 P3U2
U3 POU3 P1U3 P2U3 P3U3
U4 POU4 P1U4 P2U4 P3U4
us POUS P1US P2U5 P3US5

Keterangan: P = Perlakuan yang akan diterapkan
U = Ulangan pada masing-masing perlakuan

Objek penelitian pada penelitian ini adalah Ayam Pejantan Layer (Gallus
gallus domesticus) strain NOVOgen. Perlakuan yang akan diberikan yaitu:
1) PO: Kontrol, ayam hanya diberi pakan pabrikan tanpa campuran
apa-apa
2) P1: Pemberian pakan yang diberi campuran tepung Kunyit dan

Temulawak sebanyak 1 gram/kg pakan
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3) P2: Pemberian pakan yang diberi campuran tepung Kunyit dan
Temulawak sebanyak 3 gram/kg pakan

4) P3: Pemberian pakan yang diberi campuran tepung Kunyit dan
Temulawak sebanyak 5 gram/kg pakan

3/4. Prosedur Penelitian

Penelitian dilakukan dengan memberikan pakan yang dicampur dengan
campuran tepung Kunyit dan Temulawak pada ayam pejantan (Gallus gallus
Domesticus). Tepung Kunyit dan Temulawak yang diberikan dicampurkan
dengan perbandingan 1:1. Dosis pemberian untuk setiap perlakuan yaitu
campuran tepung Kunyit dan Temulawak sebanyak 1 gram/kg pakan untuk
P1, 3 gram/kg pakan untuk P2, dan 5 gram/kg pakan untuk P3. Dosis
pemberian yang digunakan mengacu pada hasil penelitian Essien dkk. (2024)
yang melakukan penelitian dengan memberikan dosis sebanyak 1 gram, 2
gram, 3 gram, dan 4 gram tepung kunyit per kilogram pakan pada ayam
broiler. Hasil yang ditemukan adalah pemberian tepung kunyit sebanyak 4
gram berpengaruh paling besar terhadap feed convertion ratio (FCR), feed
intake, bobot karkas, serta koefisien kecernaan nutrien. Untuk komposisi
campuran dibuat dengan perbandingan 1:1 mengacu pada penelitian Gustina
dkk. (2022) yang menerapkan pemberian ekstrak tumbuhan obat. Pada
formulasi yang digunakan, kunyit dan temulawak digunakan dengan
perbandingan yang sama. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian
formulasi yang dimaksud berpengaruh positif terhadap kenaikan bobot ayam
broiler.

Tepung Kunyit dan Temulawak yang diberikan dibuat secara manual.
Untuk tepung Kunyit, Kunyit segar dikupas dan dibersihkan, lalu diiris tipis-
tipis dan dijemur menggunakan bantuan sinar matahari selama 4 hari,
tergantung cuaca. Pengeringan dilakukan hingga irisan Kunyit mencapai
kadar air kurang lebih 10%. Prosedur serupa juga diterapkan pada pembuatan
tepung Temulawak. Irisan Kunyit dan Temulawak yang sudah kering
selanjutnya digiling hingga menjadi tepung. Proses pembuatan tepung Kunyit
dan Temulawak ini mengacu pada prosedur penelitian yang dilakukan oleh
Suryani & Aryanta (2020) dan Seplin dkk. (2022).
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Penelitian ini dilaksanakan selama satu periode pemeliharaan Ayam
Pejantan, yaitu selama * 56 hari/8 minggu. Mulai dari usia 0 hingga 42 hari,
Ayam dipelihara berbarengan dengan ayam milik anggota PWMP ayam
pejantan. Pada saat ayam memasuki fase finisher di usia 42 hari, ayam yang
akan dijadikan objek penelitian ditimbang untuk mengambil data bobot awal
sebelum perlakuan dan dipindahkan ke sekat-sekat perlakuan. Ayam yang
menjadi objek penelitian berjumlah 100 ekor, dibagi menjadi 20 sekat yang
masing-masing berisi 5 ekor ayam.

Pakan yang digunakan dalam proses penelitian yaitu sebanyak 2 zak/
100 Kg pakan. Penambahan feed additive campuran tepung kunyit dan
temulawak dilakukan dengan cara membagi satu zak pakan menjadi 4 untuk
masing-masing perlakuan, lalu menambahkan campuran tepung kunyit dan
temulawak sebanyak jumlah yang ditentukan pada masing-masing perlakuan.
Masing-masing zak pakan dibagi untuk pemberian pakan selama satu
minggu. Penentuan jumlah pakan yang disiapkan disesuaikan dengan standar

yang ditetapkan oleh NOVOgen color guide management (2020).

Membagi zak pakan Menambahkan campuran
Menyiapkan Ly menjadi 4 untuk Ly tepung kunyit dan
Alat dan Bahan masing-masing temulawak sesuai dengan
perlakuan perlakuan

v

Mengaplikasikan
perlakuan pada ayam
pejantan

A4

Melakukan pemantauan
secara rutin dan mengukur
bobot badan harian serta
konsumsi pakan

v

Pencatatan
dan evaluasi

Gambar 2. Alur Prosedur Penelitian
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3/5. Variabel Penelitian

Variabel yang diteliti pada penelitian ini adalah perbedaan nilai Index
Performance (IP) pada masing-masing perlakuan. Index Performance dapat
dihitung menggunakan rumus berikut:

_[(100 — D)xBB]x100
~ FCRxUmur rata — rata

Keterangan

P : Index Performance

D . Deplesi

BB . Bobot akhir rata-rata

FCR :  Feed Convertion Ratio

Umur panen : Umur rata-rata ternak pada masa panen

3.6. Metode Analisis Data

Data-data yang terkumpul dari hasil penelitian selanjutnya akan dianalisis
menggunakan uji ANOVA (Analysis of Variance) atau Analisis Sidik Ragam.
Analisis data menggunakan aplikasi SPSS 27.0. Bila terdapat perbedaan
yang signifikan diantara variabel-variabel di setiap perlakuan yang diamati,
selanjutnya akan dilakukan Duncan Multiple Range Test (DMRT)/uji Duncan
sebagai uji lanjutan untuk menemukan perbedaan secara statistik diantara
rata-rata perlakuan yang dilakukan.

Selanjutnya dilakukan analisis efisiensi dan efektivitas penggunaan feed
additive campuran tepung kunyit dan temulawak dengan membandingkan
FCR dari PO dengan P1, P2 dan P3.

3.7. Business Plan

Business Plan merupakan suatu perencanaan tertulis mengenai rencana
berjalannya suatu perusahaan dalam satu periode tertentu (Ariyanti dkk.,
2024). Business Plan berisi tentang potensi kebermanfaatan dari kegiatan
usaha yang akan dijalankan (Fahmi dkk., 2024). Business Plan sangat penting
dalam memulai sebuah usaha. Business Plan dapat dijadikan acuan untuk
memastikan kegiatan usaha yang akan dijalankan sesuai dan tidak

melenceng jauh dari tujuan usaha (Fahmi dkk., 2024). Didalam Business Plan
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terdapat beberapa hal seperti latar belakang usaha yang akan dilaksanakan,
informasi mengenai usaha yang akan dilaksanakan serta si pelaku usaha,
serta beberapa aspek seperti produksi, pemasaran, serta keuangan (Fahmi
dkk., 2024). Informasi ini dapat digunakan sebagai acuan bagi calon investor
yang tertarik untuk berkontribusi dalam kegiatan usaha dengan menanamkan
modal (Ariyanti dkk., 2024). Business Plan yang baik harus dapat
mengidentifikasi peluang serta tantangan yang akan dihadapi serta metode
praktis dalam mengeksploitasi peluang dan menghadapi tantangan tersebut
(Ariyanti dkk., 2024).



4.1,

BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Penambahan Feed Additive Campuran Tepung Kunyit dan
Temulawak pada Pakan terhadap Performa Ayam Pejantan

Hasil penelitian setelah dilakukan perlakuan penambahan campuran
tepung kunyit dan temulawak pada pakan ayam pejantan. Data penelitian
diolah menggunakan SPSS 27.0 dengan uji ANOVA dan uji lanjutan DMRT.
Hasil dari perhitungan tersebut akan menjadi evaluasi dalam pembahasan
lebih lanjut terkait penambahan campuran tepung kunyit dan temulawak pada
pakan terhadap performa ayam pejantan.

4.1.1. Deplesi

Deplesi merupakan persentase penurunan populasi ayam selama
satu periode pemeliharaan karena kematian dan culling atau afkir (Umam
dkk., 2015). Tingkat kematian ayam dapat dipengaruhi oleh beberapa
faktor seperti jenis ayam, iklim dan cuaca, kebersihan lingkungan dan
kandang, serta penyakit (Kusuma dkk., 2023). Deplesi merupakan salah
satu faktor yang memengaruhi nilai Index Performance (IP) usaha
peternakan (Kusuma dkk., 2023). Penurunan populasi ternak dapat
berpengaruh pada keuntungan akhir yang dihasilkan (Umam dkk., 2015).

4.1.2. Bobot Akhir Rata-Rata

Bobot akhir rata-rata dihitung dari pembagian bobot panen total
dengan populasi akhir pada saat panen (Kusuma dkk., 2023). Hasil
penelitian dan uji ANOVA menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan
(P<0,05) mengenai pemberian feed additive campuran tepung kunyit dan
temulawak pada masing-masing perlakuan. Berikut adalah hasil penelitian
terhadap bobot badan rata-rata.

Tabel 6. Bobot Akhir Rata-Rata Ayam Pejantan

Unit Bobot Akhir Rata-Rata
PO 899,80 + 18,342
P1 927,40 + 10,94°
P2 969,40 + 24,30°
P3 1.007,20 + 12,31¢

Keterangan : PO= Kontrol (Tanpa Perlakuan)
P1= Campuran 1 gram per Kg. pakan
P2= Campuran 3 gram per Kg. pakan
P3= Campuran 5 gram per Kg. pakan

20
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Notasi superscript yang berbeda menunjukkan adanya perbedaan yang

nyata (P<0,05) pada perlakuan penambahan feed additive campuran tepung

kunyit dan temulawak terhadap bobot akhir rata-rata ayam pejantan.
Sumber : Data primer diolah, 2025

Pada Tabel 7, didapati rataan bobot rata-rata paling tinggi berada pada
P3, yaitu pemberian campuran tepung kunyit dan temulawak sebanyak 5
gram per Kg pakan. Hasil tersebut selaras dengan hasil penelitian oleh
Pratikno (2010) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh nyata
penambahan ekstrak kunyit sebagai feed additive terhadap bobot badan
ayam. Perbedaan yang ditunjukkan pada masing-masing perlakuan
berhubungan dengan kinerja kurkumin pada sistem pencernaan.

Kandungan kurkumin pada kunyit memiliki sifat anti-sekresi yang kuat.
Penelitian oleh Zainuri dkk. (2024) membandingkan sifat anti-sekresi
kurkumin dengan Lanzoprazole, yaitu obat yang biasa digunakan untuk
meredakan asam lambung. Penelitian Zainuri dkk. menunjukkan bahwa
kurkumin menunjukkan reaksi yang serupa dengan Lanzoprazole dalam
menekan histamin H2 yang berperan dalam sekresi asam lambung.
Sekresi asam lambung yang berlebih dapat menyebabkan isi usus terlalu
asam. Usus memerlukan keadaan pH alkali dalam proses pencernaan
bahan makanan (Pratikno, 2010). Pengaturan sekresi asam lambung
bertujuan agar bahan makanan yang masuk ke usus tidak terlalu asam,
sehingga memudahkan proses pencernaan oleh usus.

Menurut penelitian oleh Darwis dkk. (1991 dalam Pratikno, 2010)
Kurkumin juga dapat merangsang sekresi cairan empedu yang memiliki
fungsi utama sebagai zat pencerna lemak. Cairan empedu mengandung
garam empedu yang dapat bereaksi dengan lemak membentuk misel yang
dapat dipecah dengan mudah oleh gerakan peristaltik usus menjadi
senyawa yang lebih mudah dicerna (Darwis dkk., 1991 dalam Pratikno,
2010). Selain itu, cairan empedu juga dapat menetralkan keasaman pada
usus (Frandson, 1992 dalam Pratikno, 2010). Sekresi asam lambung yang
teratur serta kadar pH usus yang terjaga berperan dalam proses
penyerapan gizi oleh usus yang optimal, sehingga zat gizi seperti protein,
lemak dan karbohidrat dapat dimanfaatkan lebih efisien dalam
pertumbuhan ayam, sehingga bobot yang lebih besar di akhir periode dapat

tercapai.
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4.1.3. Feed Convertion Ratio (FCR)

FCR merupakan perbandingan jumlah pakan yang dikonsumsi
dengan jumlah bobot badan ayam pejantan yang dihasilkan. Semakin kecil
nilai FCR menandakan bahwa semakin sedikit pakan yang dibutuhkan
untuk mencapai 1 Kg bobot. FCR dapat menjadi tolak ukur efisiensi
pemberian pakan. Hasil penelitan menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang nyata (P<0,05) terhadap Feed Convertion Ratio (FCR)
pada setiap perlakuan. Berikut adalah hasil perhitungan Feed Convertion
Ratio.

Tabel 7. Feed Convertion Ratio (FCR) Ayam Pejantan

Unit Feed Convertion Ratio (FCR)
PO 2,21 +0,04¢
P1 2,14 £ 0,02°¢
P2 2,05 +0,05°
P3 1,97 £ 0,022

Keterangan : PO= Kontrol (Tanpa Perlakuan)
P1= Campuran 1 gram per Kg. pakan
P2= Campuran 3 gram per Kg. pakan
P3= Campuran 5 gram per Kg. pakan
Notasi superscript yang berbeda menunjukkan adanya perbedaan yang
nyata (P<0,05) pada perlakuan penambahan feed additive campuran tepung
kunyit dan temulawak terhadap Feed Convertion Ratio (FCR) ayam pejantan.
Sumber : Data primer diolah, 2025

Berdasarkan Tabel 8, didapati rataan FCR terkecil berada pada P3,
sedangkan rataan FCR terbesar berada pada PO. Urutan rataan dari yang
terkecil hingga terbesar yaitu P3, P2, P1, lalu PO. Rataan FCR yang kecil
menunjukkan konversi pakan yang baik. Artinya, semakin sedikit pakan
yang dibutuhkan untuk mencapai kenaikan 1 kg bobot.

Penelitian dari Athala (2021) menunjukkan bahwa kurkumin dan
minyak atsiri yang terkandung pada kunyit dan temulawak berperan dalam
pengaturan sekresi asam lambung dan enzim pepsin, sehingga
penyerapan nutrisi pada usus dapat berjalan dengan lebih efisien.
Kandungan kurkumin dapat membantu merangsang sekresi enzim
pencernaan, sehingga meningkatkan pencernaan ayam. Senyawa
kurkuminoid memiliki sifat kolagoga, yaitu sifat yang merangsang
peningkatan sekresi getah pankreas yang berfungsi untuk mencerna
karbohidrat, lemak, dan protein (Alipin et al., 2017). Peningkatan

metabolisme berarti kandungan gizi yang terdapat pada pakan dapat
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diserap oleh tubuh ternak secara optimal. Penyerapan gizi yang optimal
dapat meningkatkan efisiensi pemberian pakan, sehingga nilai FCR yang
rendah dapat tercapai.

4.1.4. Index Performance (IP)

IP merupakan nilai yang menunjukkan kadar keberhasilan suatu
usaha ternak. Semakin besar nilai IP menandakan tingginya tingkat
keberhasilan suatu usaha peternakan.

Hasil Analysis of Variance (ANOVA) menyatakan bahwa penambahan
feed additive campuran tepung kunyit dan temulawak berpengaruh nyata
(P<0,05) terhadap Index Performance (IP) ayam pejantan.

Tabel 8. Index Performance (IP) Ayam Pejantan

Unit Index Performance (IP)
PO 72,75 * 2,962
P1 77,26 +1,82°
p2 84,45 + 4,27°
P3 91,13 + 2,23¢

Keterangan : PO= Kontrol (Tanpa Perlakuan)
P1= Campuran 1 gram per Kg. pakan
P2= Campuran 3 gram per Kg. pakan
P3= Campuran 5 gram per Kg. pakan
Notasi superscript yang berbeda menunjukkan adanya perbedaan yang
nyata (P<0,05) pada perlakuan penambahan feed additive campuran tepung
kunyit dan temulawak terhadap Index Performance (IP) ayam pejantan.
Sumber : Data primer diolah, 2025

Berdasarkan tabel diatas, didapati rataan IP terbesar berada pada P3,
sedangkan rataan IP terkecil berada pada P1l. Urutan rataan dari yang
terbesar hingga terkecil yaitu P3, P2, P1, lalu PO. Nilai Index Performance
(IP) dipengaruhi oleh deplesi, bobot rata-rata panen ternak, Feed
Convertion Ratio (FCR) atau rasio konversi pakan, serta umur ternak saat
panen. Tingginya nilai IP pada P3 disebabkan karena pemberian campuran
tepung kunyit dan temulawak dengan konsentrasi paling tinggi, yaitu 5
gram per Kg pakan. Penelitian oleh Essien dkk. (2024) pada ayam broiler
yang diberi tepung kunyit menunjukkan hasil yang baik pada faktor-faktor
yang memengaruhi IP, seperti penurunan nilai FCR dan peningkatan bobot
rata-rata panen, seiring dengan peningkatan konsentrasi tepung kunyit
yang diaplikasikan pada pakan. Pada penelitian Essien, perlakuan dengan
hasil terbaik, yaitu pemberian 4 gram tepung kunyit per Kg pakan
menunjukkan bobot akhir yang dihasilkan adalah 1.100,17 gram dan FCR
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1,59. Faktor utama yang memengaruhi hasil diatas adalah kandungan
kurkumin yang terdapat pada kunyit dan temulawak.

Penelitian oleh Horhoruw & Rajab (2020) menunjukkan bahwa
kandungan kurkumin yang terdapat pada kunyit dan temulawak berperan
besar dalam peningkatan performa ayam. Kandungan kurkumin dapat
membantu merangsang sekresi enzim pencernaan, sehingga
meningkatkan pencernaan ayam. Senyawa kurkuminoid memiliki sifat
kolagoga, yaitu sifat yang merangsang peningkatan sekresi getah
pankreas yang berfungsi untuk mencerna karbohidrat, lemak, dan protein
(Alipin dkk., 2017). Peningkatan metabolisme berarti kandungan gizi yang
terdapat pada pakan dapat diserap oleh tubuh ternak secara optimal.
Selain kurkumin, minyak atsiri yang terkandung dalam temulawak juga
berperan dalam peningkatan kinerja lambung dengan meningkatkan
sekresi asam lambung (HCL) dan enzim pepsin (Athala, 2021).

Analisis Finansial Penambahan Feed Additive Campuran Tepung
Kunyit dan Temulawak

Analisis finansial meliputi penghitungan Income over Feed Cost (IOFC),
efektivitas, serta efisiensi feed additive campuran tepung kunyit dan
temulawak.

4.3.1. Income over Feed Cost (IOFC)

Income over Feed Cost (IOFC) merupakan metode penghitungan
keuntungan dengan hanya mempertimbangkan biaya yang dikeluarkan
untuk pakan (Solikin dkk., 2016). IOFC merupakan selisih antara harga jual
ayam di akhir periode dengan biaya yang dikeluarkan untuk pakan selama
satu periode. Hasil perhitungan IOFC pada penelitian ini dapat dilihat pada
tabel berikut.

Tabel 9. Hasil perhitungan Income over Feed Cost (IOFC)

Unit Income over Feed Cost (IOFC) (Rp)

PO 11.696,80 + 587,182
P1 12.440 + 350,25
P2 13.504 + 777,80°
P3 14.433,60 + 394,13¢

Keterangan : PO= Kontrol (Tanpa Perlakuan)
P1= Campuran 1 gram per Kg. pakan
P2= Campuran 3 gram per Kg. pakan
P3= Campuran 5 gram per Kg. pakan
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Notasi superscript yang berbeda menunjukkan adanya perbedaan yang
nyata (P<0,05) pada perlakuan penambahan feed additive campuran tepung
kunyit dan temulawak terhadap Income over Feed Cost (IOFC) ayam
pejantan.

Sumber : Data primer diolah, 2025

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa P3, yaitu pemberian feed
additive campuran tepung kunyit dan temulawak sebesar 5 gram per Kg.
pakan, memiliki nilai IOFC yang paling tinggi, yaitu sebesar Rp. 14.433,60.
Urutan nilai IOFC dari yang tertinggi hingga terendah yaitu P3, P2, P1, lalu
PO.

Meskipun harga jual ayam per ekor sama pada setiap perlakuan,
terdapat perbedaan yang signifikan (P>0,05) pada nilai IOFC. Perbedaan
tersebut disebabkan oleh peningkatan efisiensi pakan seiring dengan
meningkatnya konsentrasi feed additive yang ditambahkan. Perlakuan P3
memiliki nilai konversi pakan yang paling baik dibanding PO, P1, dan P2.
Konversi pakan yang efisien berdampak pada peningkatan bobot akhir
yang tercapai dengan jumlah pakan yang diberikan, sehingga biaya pakan
yang diperlukan per unit bobot badan menjadi lebih rendah. Wahyuni dkk
(2023) menyebutkan bahwa biaya pakan pada unggas pedaging dapat
mencakup hingga 60-70% dari total biaya produksi. Peningkatan efisiensi
penggunaan pakan dapat menekan biaya yang dikeluarkan untuk pakan,
sehingga dapat memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan
keuntungan usaha peternakan.

4.3.2. Efektivitas

Nilai efektivitas perlakuan penambahan feed additive campuran
tepung kunyit dan temulawak pada pakan ayam pejantan dapat diketahui
dari hasil pembagian FCR standar ayam pejantan strain NOVOgen oleh
FCR aktual ayam pejantan pada minggu ke-8, lalu dikali 100. Hasil
penghitungan nilai efektivitas perlakuan pada penelitian ini dapat dilihat

pada tabel berikut.

Tabel 10. Tabel Perhitungan Analisis Efektivitas

Efektivitas= (FCR Standar / FCR Aktual) x 100%

Unit FCR Aktual FCR Efektivitas Keterangan
Standar
PO 2,21 2,46 111% Sangat Efektif

P1 2,14 2,46 114% Sangat Efektif
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P2 2,05 2,46 120% Sangat Efektif
P3 1,97 2,46 124% Sangat Efektif
Keterangan : PO= Kontrol (Tanpa Perlakuan)

P1= Campuran 1 gram per Kg. pakan

P2= Campuran 3 gram per Kg. pakan

P3= Campuran 5 gram per Kg. pakan
Sumber : Data primer diolah, 2025

Berdasarkan tabel diatas, didapati nilai efektivitas tertinggi berada
pada P3, yaitu perlakuan penambahan feed additive campuran tepung
kunyit dan temulawak sebanyak 5 gram per kg pakan, sedangkan nilai
efektivitas terendah berada pada PO, yaitu pemberian pakan tanpa
perlakuan (kontrol). Nilai efektivitas terbesar hingga terkecil yaitu P3, P2,
P1, lalu PO.

Mengacu pada penelitian Julihandono (2023), sesuatu dapat
dikatakan efektif bila dapat mencapai atau bahkan melebihi target yang
ditetapkan. Nilai efektivitas diatas 100% menyatakan bahwa perlakuan
yang diterapkan sangat efektif, yang berarti ayam yang diberi perlakuan
penambahan feed additive campuran tepung kunyit dan temulawak dapat
mencapai bobot diatas standar yang sudah ditetapkan.

Hasil analisis efektivitas menunjukkan bahwa keempat perlakuan,
termasuk perlakuan PO atau kontrol tanpa penambahan perlakuan,
mencapai nilai efektivitas diatas 100%. Peningkatan efektivitas
pemeliharaan pada budidaya ayam pejantan dapat disebabkan oleh
beberapa faktor, seperti kualitas bibit ternak, manajemen pemeliharaan,
serta kualitas pakan yang diberikan.

4.3.3. Efisiensi

Nilai efisiensi perlakuan penambahan feed additive campuran tepung
kunyit dan temulawak pada pakan ayam pejantan dapat diketahui dengan
menghitung pembagian penerimaan (output) oleh total biaya yang masuk
(input). Hasil penghitungan efisiensi perlakuan pada penelitian ini dapat
dilihat pada tabel berikut.

Tabel 11. Tabel Perhitungan Analisis Efisiensi

Unit Efisiensi = Output/Input

Input (Rp) Output (Rp) Efisiensi Keterangan
PO 499.046 719.840 1,44 Efisien
P1 501.476 741.920 1,48 Efisien
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P2 506.396 775.520 1,53 Efisien
P3 511.296 805.760 1,58 Efisien
Keterangan : PO = Kontrol (Tanpa Perlakuan)

P1 = Campuran 1 gram per Kg. pakan
P2 = Campuran 3 gram per Kg. pakan
P3 Campuran 5 gram per Kg. pakan
Input = Biaya yang dikeluarkan untuk satu perlakuan selama penelitian,
meliputi biaya pakan, pembelian DOC, OVK, serta biaya air dan listrik.
Output= Penerimaan yang dihasilkan dari penjualan ayam pada masing-
masing perlakuan.
Sumber : Data primer diolah, 2025

Berdasarkan tabel diatas, didapati nilai efisiensi tertinggi terdapat
pada P1, yaitu perlakuan penambahan feed additive campuran tepung
kunyit dan temulawak sebanyak 1 gram per kg pakan, sedangkan nilai
efektivitas terendah berada pada PO, yaitu pemberian pakan tanpa
perlakuan (kontrol). Nilai efektivitas terbesar hingga terkecil yaitu P3, P2,
P1, lalu PO. Biaya input yang dimasukkan yaitu harga DOC per perlakuan
sebanyak 25 ekor, biaya OVK, biaya pakan per perlakuan, dan biaya feed
additive selama 2 minggu pada masing-masing perlakuan.

Nilai efisiensi pada keempat perlakuan menunjukkan angka diatas 1.
Ini menandakan bahwa keempat perlakuan, baik kontrol maupun dengan
penambahan feed additive untuk meningkatkan nilai jual ternak telah
efisien. Hasil analisis efisiensi dapat digunakan sebagai tolak ukur dalam
menentukan keputusan untuk meningkatkan produktivitas usaha. Nilai
efisiensi dapat ditingkatkan dengan meningkatkan produktivitas dan
menekan harga produksi.

Nilai efisiensi yang tinggi menunjukkan seberapa efisien sumber daya
yang digunakan untuk mencapai suatu output tertentu. Penambahan feed
additive campuran tepung kunyit dan temulawak terbukti dapat
menurunkan nilai Feed Convertion Ratio (FCR) atau rasio konversi pakan
pada ayam pejantan. Pemberian pakan dalam jumlah yang sama dapat
menghasilkan output bobot akhir yang lebih besar karena jumlah pakan
yang sama dapat dikonversi menjadi lebih banyak unit karkas, sehingga
keuntungan dapat meningkat.

4.3, Business Plan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa P3, yaitu penambahan campuran
tepung kunyit dan temulawak sebanyak 5 g per kg pakan, memiliki pengaruh

yang paling efisien pada performa ayam pejantan. Perlakuan tersebut akan
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diimplementasikan dalam usaha peternakan ayam pejantan dengan populasi
3.000 ekor.
4.3.1. Ringkasan Eksekutif (Executive Summary)

Peternakan “Ayam Pejantan Herbal” adalah usaha peternakan ayam
pejantan yang berlokasi di desa Pejaten, kecamatan Bondowoso,
kabupaten Bondowoso. Peternakan “Ayam Pejantan Herbal” memiliki
populasi sebanyak 3.000 ekor ayam pejantan. Satu siklus produksi ayam
pejantan memerlukan waktu selama 8 minggu atau +56 Hari, dengan target
bobot panen +800 gram. Harga jual ayam per Kg bobot hidup berkisar di
angka Rp. 32.000. sasaran pasar yang dituju mencakup pedagang ayam
potong, warung makan dan restoran, serta pasar tradisional dan modern di
daerah kabupaten Bondowoso. Keunggulan yang dimiliki ayam pejantan
adalah rasanya yang mirip ayam kampung dengan harga yang relatif lebih
murah.

4.3.2. Latar Belakang

Usaha ayam pejantan memanfaatkan day old chicken (DOC) jantan
dari ayam petelur untuk dibudidayakan sebagai ayam pedaging. DOC
ayam pejantan merupakan produk afkir dari penetasan ayam petelur,
membuat harganya cukup terjangkau bila dibanding dengan DOC ayam
broiler atau ayam kampung. Harganya yang relatif murah, serta cita rasa
dagingnya yang mirip dengan daging ayam kampung membuat ayam
pejantan mulai digunakan sebagai alternatif daging ayam kampung.

Ayam pejantan, bila dibandingkan dengan ayam broiler, masih kurang
populer di masyarakat. Pengetahuan masyarakat mengenai budidaya
ayam pejantan sebagai ayam pedaging masih kurang luas bila
dibandingkan dengan ayam broiler atau ayam kampung. Hal ini
berpengaruh pada pasokannya yang tidak stabil dan harganya yang
cenderung fluktuatif. Disisi lain, ini juga berarti peluang untuk
pengembangan budidaya ayam pejantan masih terbuka luas.

Mengacu pada paparan diatas, peternakan “Ayam Pejantan Herbal’
menjadi jawaban untuk merespon peluang dan tantangan yang ada.
Peternakan “Ayam Pejantan Herbal” bertujuan untuk meningkatkan

produktivitas lokal serta meraih keuntungan. Penerapan manajemen yang
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baik dan efisien dapat meningkatkan performa produksi usaha ternak,
sehingga diharapkan dapat berkontribusi dalam pemenuhan kebutuhan
protein masyarakat.

4.3.3. Visi dan Misi

Visi : Menjadi pelopor budidaya ayam pejantan sehat berbasis bahan
alami yang ramah lingkungan dan ekonomis.
Misi
1. Meningkatkan kualitas dan produktivitas ayam pejantan secara alami.
2. Mengurangi ketergantungan pada antibiotik sintetis.
3. Memberikan produk ayam sehat kepada konsumen dengan harga
terjangkau.
4.3.4. Gambaran Usaha

1. Data Perusahaan

Nama Perusahaan : | Ayam Pejantan Herbal
Bidang Usaha . | Peternakan
Jenis Produksi : | Ayam Pejantan Hidup
RT. 22 RW. 06 Desa Pejaten,
Alamat Perusahaan . | Kecamatan Bondowoso, Kabupaten
Bondowoso
Telepon/HP . | 0838-2358-4289

2. Data Pemilik

Nama : | Joddy Octavian Hermanto
Jenis Kelamin . | Laki-Laki
Tempat Tanggal Lahir . | Kota Sukabumi, 19 Juli 2002

Perum. Taman Mutiara blok Q.1, Desa
Alamat . | Pejaten, Kecamatan Bondowoso,
Kabupaten Bondowoso

Telepon/HP . | 0838-2358-4289

Jabatan o | Pemilik
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4.3.5. Aspek Pemasaran

4.25.1.

4.2.5.2.

Segmen pasar, target pasar dan positioning

Sasaran pemasaran peternakan “Ayam Pejantan Herbal’
mencakup daerah Kabupaten Bondowoso dan sekitarnya. Segmen
pasar yang dituju meliputi pemilik rumah makan atau restoran,
pengepul ayam, pedagang karkas, serta rumah potong ayam (RPA).
Target utama pemasaran adalah rumah potong ayam (RPA) yang
memerlukan suplai karkas ayam secara terus-menerus.

Peternakan “Ayam Pejantan Herbal” memposisikan diri sebagai
penghasil ayam pejantan hidup siap potong yang sehat serta
menyehatkan. Proses produksi menggunakan suplemen dari bahan
alami, yakni campuran tepung kunyit dan temulawak, untuk
meningkatkan produktivitas ternak. Peternakan “Ayam Pejantan
Herbal” juga menawarkan diri sebagai mitra yang konsisten dan
terpercaya bagi calon pelanggan yang membutuhkan pasokan ayam
pejantan.

Strategi Pemasaran 8P (Product, Price, Place, Promotion, People,
Process, Physical Evidence, Performance)
Product (Produk)

Produk yang diproduksi oleh peternakan “Ayam Pejantan
Herbal” adalah ayam pejantan layer hidup dengan populasi 3.000
ekor dalam satu periode.

Price (Harga)

Harga jual dari produk yang dihasilkan berkisar di angka Rp.
30.000 hingga Rp. 40.000 per Kg bobot hidup, menyesuaikan dengan
faktor eksternal seperti fluktuasi harga sapronak dan permintaan
pasar.

Place (Lokasi)

Peternakan “Ayam Pejantan Herbal” berlokasi di Kabupaten
Bondowoso, dengan target pasar utama daerah Kabupaten
Bondowoso dan sekitarnya.

Promotion (Promosi)
Promosi dilakukan secara offline dan online. Agar cakupan

promosi lebih luas, kegiatan utama promosi akan dilaksanakan
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secara online menggunakan media sosial seperti Facebook,
Instagram, dan Whatsapp. Informasi mengenai bisnis serta
komunikasi dapat diakses melalui ketiga aplikasi diatas.

5. People (Orang)

Sasaran penjualan utama usaha peternakan “Ayam Pejantan
Herbal” adalah para pemilik usaha potong ayam (RPA), baik skala
kecil maupun skala besar. Usaha RPA membutuhkan pasokan ayam
hidup secara konstan, sehingga kebutuhan dari kalangan pemilik
usaha potong akan selalu ada.

Peternakan “Ayam Pejantan Herbal” memanfaatkan tenaga
kerja dari desa sekitar lokasi usaha sebagai sumber daya manusia.
Tenaga kerja yang dibutuhkan sebanyak 2 orang untuk memantau
berjalannya siklus produksi di kandang. Pada masa panen,
diperlukan juga tenaga borongan untuk membantu proses panen
ternak.

6. Process (Proses)

Proses produksi meliputi budidaya ayam pejantan, pemberian
pakan dan suplemen secara rutin, sanitasi kandang, vaksinasi ayam,
serta recording atau pencatatan harian. Data yang dicatat meliputi
bobot badan per hari, konsumsi pakan, suplemen, obat dan vaksin
yang diberikan, serta deplesi harian.

7. Physical Evidence (Bukti Fisik)

Kualitas yang ditonjolkan pada produk yang dihasilkan adalah
peningkatan performa ayam menggunakan bahan alami bebas kimia,
sehingga kualitas karkas tetap terjaga dengan baik.

8. Performance (Performa)

Efektivitas produksi akan dipantau dari peningkatan penjualan
dengan dilakukannya metode-metode promosi, baik secara offline
maupun online.

4.3.6. Aspek Produk

Usaha Peternakan “Ayam Pejantan Herbal’ melakukan kegiatan
produksi selama 8 minggu atau +56 hari dalam satu periode. Kegiatan yang
dilakukan meliputi sanitasi peralatan serta lingkungan kandang, pemberian

pakan dan minum secara ad libitum (terus-menerus), serta pemberian obat,
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vaksin dan suplemen. Penerapan inovasi berupa penambahan feed
additive campuran tepung kunyit dan temulawak bertujuan untuk
meningkatkan performa dan efisiensi penggunaan pakan pada ternak
ayam pejantan.

Lokasi yang dipilih sebagai lokasi usaha peternakan “Ayam Pejantan
Herbal” terletak di Desa Pejaten, Kecamatan Bondowoso, Kabupaten
Bondowoso. Pemilihan lokasi mempertimbangkan akses jalan yang
mudabh, ketersediaan air untuk kegiatan produksi, serta jarak lokasi dengan
pemukiman untuk meminimalisir gangguan pada masyarakat.

Berikut adalah layout peternakan “Ayam Pejantan Herbal’.

Kandang Ayam

_ ‘ Gudang Mess Ruang
Pintu keluar untuk panen Pakan pekerja Sanitasi
Jalan Kendaraan

Kantor dan
Ruang Tempat Parkir Kendaraan
Tamu

Gambar 3. Layout peternakan “Ayam Pejantan Herbal
Keterangan

Zona Hijau / Zona Steril
Zona Kuning / Zona Transisi

Zona Merah / Zona Kotor

Jalan Masuk
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4.3.7. Aspek Manajemen dan Perizinan
4.3.7.1. Organisasi dan Sumber Daya Manusia (SDM)

Kegiatan usaha membutuhkan sumber daya manusia (SDM)
yang kompeten untuk menjalankan kegiatan usaha dengan baik.
Kegiatan usaha sehari-hari di peternakan “Ayam Pejantan Herbal”
dilaksanakan oleh pemilik sendiri beserta dua orang anak buah
kandang (ABK). Khusus untuk masa panen, tenaga tambahan untuk
membantu kegiatan panen dapat disewa secara borongan sesuai

kebutuhan.
4.3.7.2. Perizinan

Peternakan “Ayam Pejantan Herbal” memiliki kapasitas produksi
sebesar 3.000 ekor ayam pejantan per periode. Berdasarkan pasal
25 PP No. 7 tahun 2021, usaha peternakan “Ayam Pejantan Makmur”
dikategorikan sebagai Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM).
Perizinan yang diperlukan sebelum memulai usaha yakni Izin Usaha
Peternakan (IUP), sesuai dengan Peraturan Menteri Pertanian
Nomor 14 Tahun 2020 mengenai pendaftaran dan perizinan usaha
peternakan. Izin Usaha Peternakan atau IUP dikeluarkan oleh kepala
daerah bupati/walikota kepada perusahaan peternakan skala besar
dan menengah serta peternak-peternak dengan skala mikro kecil,

menengah, dan besar.
4.3.7.3. Kegiatan Produksi

1. Persiapan Kandang
1. Membersihkan lingkungan dan peralatan kandang dengan
disinfektan.
2. Mengatur suhu, kelembaban, ventilasi, serta pencahayaan
sesuai standar.
2. Penerimaan DOC (Day Old Chick)
3. Memeriksa kondisi fisik DOC.
4. Menimbang bobot awal rata-rata dan mencatat mortalitas
harian.

3. Brooding atau pemanasan (Umur 0-14 hari)
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5. Mengatur dan menjaga suhu kandang sesuai standar, yaitu
32-340C.

6. Menyediakan pakan dan air minum.

7. Mengatur pencahayaan kandang.

4. Pembesaran (Umur 15-56 hari)

8. Menyesuaikan jenis pakan dengan fase pertumbuhan (pre-
starter, starter, finisher).

9. Memantau kesehatan ternak.

10. Melakukan vaksin sesuai jadwal.

11. Penambahan feed additive.

12. Melakukan recording atau pencatatan bobot rata-rata,
pertambahan bobot, konsumsi pakan, serta FCR ayam.

5. Masa Panen

13. Melakukan sortasi atau penyisihan ayam yang sehat dan
layak dikonsumsi.

14. Mencatat penerimaan, konsumsi pakan kumulatif, FCR
kumulatif, total deplesi, bobot panen rata-rata, serta
melakukan penghitungan Index Performance (IP).

6. Sanitasi

15. Melakukan program vaksinasi ternak sesuai jadwal.

16. Menjaga kebersihan diri dan memastikan tubuh steril dari
kuman dengan disinfeksi sebelum memasuki zona bersih.

17. Menjalankan aturan biosekuriti sesuai dengan SOP.

4.3.8. Analisis Finansial
4.3.8.1. Sumber Pendanaan

Pendanaan untuk usaha peternakan “Ayam Pejantan Herbal”
bersumber dari dana pribadi milik pemilik usaha.

4.3.8.2. Biaya Investasi Awal

Usaha peternakan “Ayam Pejantan Herbal” menggunakan
kandang tipe open house berkapasitas 5.000 ekor ayam dalam
menjalankan kegiatan usaha. Berikut adalah rincian biaya yang

dibutuhkan beserta biaya penyusutan aset.



Tabel 12. Biaya Investasi Awal
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Harga Usia Usia :
Peralatan | Unit Satuan Total (Rp.) | Pakai Pakai R(eRsmI)u Pen(;rqusn;tan
(Rp.) (Tahun) | (Periode) P b
Kandang 1 45.000.000 | 45.000.000 | 10 50 4.500.000 | 4.050.000
1 7.500.000 | 7.500.000 | 10 50 750.000 | 675.000
Mess
pekerja
Ko 1 10.000.000 | 10.000.000 | 10 50 1.000.000 | 900.000
Baby 100 | 10.500 1.050.000 |2 10 52.500 498.750
Chick
Feeder
Tempat | 90 | 45.000 4.050.000 |2 10 202.500 | 1.923.750
pakan
galon 5
Kg
Tabung 3 250.000 750.000 5 25 75.000 135.000
gas 12
Kg
Gasolek 1.750.000 | 5.250.000 25 525.000 | 945.000
Tandon 1.500.000 | 1.500.000 25 100.000 | 280.000
520 liter
Pompa 1 800.000 800.000 3 15 50.000 250.000
air
Pipa 20 | 30.000 600.000 3 15 0 200.000
paralon
4m
Paket 1 1.200.000 | 1.200.000 |2 10 0 600.000
filter
Cartridge | 4 100.000 400.000 1 5 0 400.000
filter
Exhaust | 2 2.000.000 | 4.000.000 |10 50 400.000 | 360.000
fan
Lampu 30 | 20.000 600.000 5 0 600.000
Gerobak |1 500.000 500.000 25 50.000 90.000
dorong
Biaya pra | - - 3.000.000 | - - - -
investasi
86.200.000 11.907.500

Biaya investasi yang dibutuhkan = Rp. 86.200.000

Biaya penyusutan pada setiap periode = Rp. 11.907.500
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4.3.8.3. Biaya Modal Awal

Biaya modal awal merupakan biaya yang diperlukan untuk
kebutuhan selama periode produksi pertama. Berikut adalah rincian

modal awal selama masa produksi.

Tabel 13. Biaya Modal Awall

. Harga
Bahan Unit Volume Satuan (Rp.) Total (Rp.)

Pakan Starter 30 | zak 440.000 13.200.000

370.000 33.300.000
Pakan Finisher 90 | Zak
DOC (Day Old Chick) 3.000 | Ekor 3.000 9.000.000

315.000

Kunyit dan Temulawak 900 |g 350

6.000 900.000
Sekam 150 | zak
A 5 Bulan 200.000 400.000
Listrik 2 Bulan 1.500.000 3.000.000
Gas 10 | Tabung 90.000 900.000
Gaji ABK 2 Orang 2.500.000 5.000.000

600.000 600.000
OVK 1
Biaya transport dan lain- 1 800.000 800.000
lain

67.415.000

Total

Modal awal yang dibutuhkan yakni sebesar Rp. 67.415.000. Bila
ditambahkan dengan penyusutan biaya investasi per periode
sebesar Rp. 11.907.500, maka total biaya awal yang dibutuhkan
adalah Rp. 79.322.500.
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4.3.8.4. Analisis Penerimaan dan Keuntungan

1. Penerimaan per Periode = (Populasi-mortalitas x bobot panen) x harga

= [(3.000-60) x 1.000 g / 1.000] x Rp. 32.000
= 2.940 kg x Rp. 32.000
= Rp. 94.080.000

2. Penerimaan per Tahun = Penerimaan per periode x 5 periode

= 94.080.000 x 5
= Rp. 470.400.000

3. Keuntungan per Periode = Penerimaan per periode-total biaya

= 94.080.000-79.322.500
= Rp. 14.757.500

4. Keuntungan per Tahun = Keuntungan per periode x 5 periode

= 14.757.500 X 5
= Rp. 73.787.500

4.3.8.5. Analisis Kelayakan Usaha

Implementasi hasil penelitian terbaik akan dipertimbangkan

untuk penerapan dalam jangka waktu 5 tahun kedepan, dengan

menggunakan analisis Break Even Point (BEP), R/C ratio, B/C ratio,
dan Payback Period (PP).

1.

Break Even Point (BEP)

Break Even Point (BEP) merupakan titik dimana usaha
mencapai titik impas, tidak mengalami untung maupun rugi.
Berikut adalah hasil perhitungan BEP usaha peternakan “Ayam

Pejantan Herbal”.
Total Biaya

BEP Harga = -
Jumlah Produksi

_ Rp.79.322.500
"~ 2.940Kg

= Rp. 26.980
Berdasarkan hasil perhitungan diatas, kegiatan usaha
peternakan “Ayam Pejantan Herbal” akan mencapai titik impas di

harga Rp. 26.980 per Kg bobot hidup. Untuk mendapatkan
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keuntungan, perusahaan harus mematok harga per Kg diatas

angka tersebut.

. Total Biaya
BEP Unit =
Harga Jual

_ Rp.79.322.500
"~ Rp.32.000

= 2.478,82 Kg

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, kegiatan usaha
peternakan “Ayam Pejantan Herbal” akan mencapai titik impas
dengan harga jual Rp. 32.000 per Kg. bila penjualan sudah
mencapai 2.478,82 Kg. Total bobot panen minimum yang harus
tercapai selama satu periode agar tidak mengalami kerugian
adalah 2.478,82 Kg.

2. Return on Investment (ROI)

Return on Investment (ROI) adalah gambaran jumlah aset
yang diinvestasikan dalam suatu usaha. ROl menggambarkan
efisiensi manajemen dari suatu perusahaan. Berikut adalah

perhitungan ROI peternakan “Ayam Pejantan Herbal”.

_ (Total penjualan—biaya investasi)x 100%

ROI ; ;
Biaya Investasi
_ (Rp.94.080.000—Rp.86.200.000)x 100%
B Rp.86.200.000
=9%
3. R/C Ratio

Analisis R/C Ratio digunakan untuk mempertimbangkan
penerimaan yang diperoleh per unit biaya yang dikeluarkan
selama masa produksi. Suatu usaha dikatakan layak bila nilai R/C

nya diatas 1. Berikut adalah hasil perhitungan R/C Ratio.

Jumlah Penerimaan

R/C Ratio -
Total Biaya

_ Rp.94.080.000
"~ Rp.79.322.500

=1,18 (Layak)
4. B/C Ratio
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Analisis B/C Ratio digunakan untuk membandingkan
pendapatan yang diperoleh per unit biaya yang dikeluarkan
selama masa produksi. Suatu usaha dikatakan layak bila nilai B/C
nya diatas 1. Berikut adalah hasil perhitungan B/C Ratio.

. Jumlah Pendapatan
B/C Ratio =

Total Biaya

_ Rp.5.837.250
~ Rp.81.186.750

= 0,18 (Layak)
5. Payback Period (PP)

Payback Period (PP) adalah gambaran kembalinya modal
dalam periode waktu tertentu. Nilai PP yang kecil menandakan
perputaran modal yang efisien dalam suatu usaha. Berikut adalah
penghitungan dari Payback Period.

Biaya Investasi
PP

- Pendapatan per Periode

_ Rp.86.200.000
~ Rp.14.757.500

= 5,84 Periode (1 Tahun)

Berdasarkan penghitungan payback period, diperkirakan
bahwa modal awal yang dikeluarkan akan kembali dalam jangka
waktu 5,84 periode atau sekitar 1 tahun.

4.3.9. Business Model Canvas (BMC)

Business Model Canvas merupakan model yang memberikan
gambaran keadaan suatu perusahaan secara sederhana. Pada Business
Model Canvas terdapat 9 elemen, yakni value propositions, customer
segments, customer relationship, channels, revenue streams, key

activities, key resources, key partners, dan cost structure.



Business Model Canvas

Key Partners

Dengan siapa Anda akan bekerja untuk
menjalankan Sebutkan mitra
Anda serta apa peran yang akan mereka
lakukan.

« Perusahaan mitra
penyedia pakan dan
DOC ayam pejantan

* Petani Kunyit dan
Temulawak

 Restoran dan warung
makan

= Pemerintah setempat

Key Activities

Apa saja tugas dan aktivit

+ Budidaya ayam pejantan

« Proses pemasaran dan
penjualan

+ Pengadaan feed additive
herbal

« Pemeliharaan hubungan

dengan pelanggan 6

Key Resources

Apa saja hal yang nyata dan tak nyata
yang akan Anda gunakan untuk membuat
produk ini?

« Kendang dan fasilitas

Value Propositions

* Ayam pejantan
dengan rasa mirip
ayam kampung

« Harga lebih murah
dibandingkan ayam
kampung

« Proses produksi
dalam 8 minggu untuk
bobot ideal 800-1000

Customer Relationships

Hubungan seperti apa yang akan Anda
bangun dengan setiap segmen
pelanggan?

« Pelayanan pelanggan yang
responsif

« Pelayanan pelanggan yang
responsif

« Promosi dan diskon untuk
pelanggan baru

Channels

Di mana produk Anda akan tersedia?
Buat daftar cara yang Anda rencanakan
untuk menjangkau sasaran target Anda

« Penjualan langsung di

Customer Segments

Siapa saja pasar yang Anda bi
saja karakteristik dari mereka ya

awal sudah mengadopsi produk A
Buatiah daftar kelompok yang Anda
harapkan akan menggunakan produk
Anda

* RPA

« Pedagang ayam
potong

* Warung makan dan
restoran

« Pasar tradisional

» Pasar modern
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peternakan gram peternakan
- Sapranak (pakan, DOC, dsb.) - Distribusi melalui pedagang
« Feed additive campuran ayam
tepung kunyit dan + Pemasaran melalui media
termulawak sosial
» Tenaga Kerja + Kemitraan dengan restoran
8 « Jaringan Distribusi 7 2 dan warung makan 4 1

Revenue Streams

Cost Structures

ya tetap dan variabel untuk meluncurkan produk Anda? Pertimbangkan biaya pada setiap tahapan - dari
dan perekrutan untuk pemasaran dan distribusi.

Berapa banyak pendapatan yang akan Anda hasilkan? Tampilkan model penentuan harga atas produk atau jasa Anda
dan cantumkan sumber pendapatan lain, seperti penjualan dan biaya berlangganan.

- Biaya pakan dan perawatan ayam « Penjualan ayam pejantan per kilogram bobot hidup

« Biaya operasional peternakan » Kemitraan dengan restoran dan warung makan

« Biaya pemasaran dan distribusi » Penjualan produk sampingan (sekam, karung dsh.)

= Bi k¢ Kerj;
iaya tenaga kerja 9 5

Gambar 4. Business Model Canvas (BMC)
4.3.10.Penutup

Business plan ini dirancang sebagai kelanjutan dari hasil penelitian
ilmiah mengenai manfaat kunyit dan temulawak dalam pakan ayam
pejantan. Pendekatan berbasis herbal tidak hanya meningkatkan performa
ternak, tetapi juga membuka peluang bisnis yang sehat, berkelanjutan, dan
menjawab kebutuhan pasar akan produk unggas berkualitas. Dengan
strategi yang tepat, usaha ini memiliki potensi besar untuk tumbuh dan

menjadi model peternakan unggas berbasis lokal dan alami.
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BAB V. PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

5.2. Saran

1. Terdapat perbedaan nyata (P<0,05) pada Bobot Badan Akhir Rata-

Rata, Feed Convertion Ratio (FCR), dan Index Performance (IP)
dengan penambahan feed additive campuran tepung kunyit dan
temulawak. Bobot badan akhir dengan rata-rata paling tinggi
terdapat pada P3, yaitu pemberian feed additive campuran tepung
kunyit dan temulawak sebanyak 5 gram per Kg, dengan bobot akhir
rata-rata 1007,2 gram. Nilai FCR terbaik terdapat pada P3, yaitu
1,97. Nilai IP yang paling baik terdapat pada P3 pakan, dengan
rata-rata 91,13.

Hasil perhitungan Income over Feed Cost (IOFC) yang terbaik
terdapat pada P3, dengan nilai IOFC Rp. 14.433,6. Analisis
efektivitas menunjukkan bahwa P3 merupakan perlakuan yang
paling efektif dalam menurunkan nilai FCR, dengan nilai efektivitas
124%.

Perlakuan P3, yaitu penambahan feed additive campuran tepung
kunyit dan temulawak sebanyak 5 gram per kg pakan memiliki nilai
efisiensi yang paling tinggi, yaitu 1,58. Maka dari itu, P3 adalah
perlakuan terbaik yang dapat diimplementasikan pada business

plan.

Disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh

penambahan feed additive campuran tepung kunyit dan temulawak terhadap

karakteristik karkas dan profil lemak daging pada karkas yang dihasilkan.
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Lampiran 1. Denah Lokasi Penelitian
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Lampiran 2. Hasil Uji ANOVA Bobot Rata-Rata

Descriptives
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Statistic Std. Error

VAR00001  Mean 950.9500 10.02273

95% Confidence Interval for Lower Bound 929.9722

Mean Upper Bound 971.9278

5% Trimmed Mean 950.8333

Median 944.5000

Variance 2009.103

Std. Deviation 44.82301

Minimum 879.00

Maximum 1025.00

Range 146.00

Interquartile Range 82.00

Skewness .143 .512

Kurtosis -1.148 .992

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
VAR00001 137 20 .200" .948 20 .334
*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Tests of Homogeneity of Variances
Levene Statistic dfl df2 Sig.

VAR00001  Based on Mean 1.697 3 16 .208

Based on Median .720 3 16 .554

Based on Median and with .720 3 10.082 .562

adjusted df

Based on trimmed mean 1.583 3 16 .233

ANOVA

VARO00001
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.000

Sig.

F
37.116
1007.2000
1.000

Mean Square
11125.650
299.750
=0.05
3
969.4000
1.000

3
16
19

1.000

df
Subset for alpha

927.4000
5.000.

Bobot Rata-Rata
899.8000
1.000

33376.950
4796.000
38172.950

Sum of Squares
5
5
5
5

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

PFst Hoc Tests Homogeneous Subsets
N
a. Uses Harmonic Mean Sample Size

Between Groups
Within Groups
VAR00002

Total
Duncan?
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Lampiran 3. Hasil Uji ANOVA Index Performance (IP)

Descriptives
Statistic Std. Error

VARO00001 Mean 81.4010 1.71784
95% Confidence Interval for Lower Bound 77.8055
Mean Upper Bound 84.9965
5% Trimmed Mean 81.3472
Median 80.1350
Variance 59.019
Std. Deviation 7.68241
Minimum 69.40
Maximum 94.37
Range 24.97
Interquartile Range 14.09
Skewness .203 .512
Kurtosis -1.161 .992

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
VAR00001 .136 20 .200" .945 20 .299

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Tests of Homogeneity of Variances

Levene Statistic dfl df2 Sig.
VAR00001  Based on Mean 1.648 3 16 .218
Based on Median .699 3 16 .566
Based on Median and with .699 3 9.572 574

adjusted df
Based on trimmed mean 1.528 3 16 .246




ANOVA
VAR00001
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 980.094 3 326.698 37.000 .000
Within Groups 141.274 16 8.830
Total 1121.369 19

Post Hoc Tests Homogeneous Subsets

Index Performance (IP)
Duncan?

Subset for alpha = 0.05
VAR00002 N 1 2 3 4

PO
P1
P2
RS

72.7500
77.2640
84.4560

g o o o

91.1340
Sig. 1.000 1.000 1.000 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000.
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Lampiran 4. Hasil Uji ANOVA Feed Convertion Ratio (FCR)

Descriptives
Statistic Std. Error

VARO00001  Mean 2.0950 .02205
95% Confidence Interval for Lower Bound 2.0489
Mean Upper Bound 2.1411
5% Trimmed Mean 2.0944
Median 2.1050
Variance .010
Std. Deviation .09860
Minimum 1.94
Maximum 2.26
Range .32
Interquartile Range .18
Skewness -.041 .512
Kurtosis -1.142 .992

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
VAR00001 132 20 .200" .949 20 .353

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Tests of Homogeneity of Variances

Levene Statistic dfl df2 Sig.
VAR00001  Based on Mean 1.983 3 16 .157
Based on Median .807 3 16 .508
Based on Median and with .807 3 9.905 .518

adjusted df
Based on trimmed mean 1.872 3 16 175
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Lampiran 5. Hasil Uji ANOVA Income over Feed Cost (IOFC)

Descriptives

Statistic Std. Error
VAR00001  Mean 13018.6000  264.12697
95% Confidence Interval for Lower Bound 12465.7759
Mean Upper Bound 13571.4241
5% Trimmed Mean 13018.7556
Median 12847.2000
Variance 1395261.095
Std. Deviation 1181.21171
Minimum 11031.20
Maximum 15003.20
Range 3972.00
Interquartile Range 1935.00
Skewness .120 .512
Kurtosis -.940 .992
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
VAR00001 124 20 .200" .958 20 .501

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Tests of Homogeneity of Variances

Levene Statistic dfl df2 Sig.
VAR00001  Based on Mean 1.697 3 16 .208
Based on Median .720 3 16 .554
Based on Median and with .720 3 10.082 .562

adjusted df
Based on trimmed mean 1.583 3 16 .233
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ANOVA
VAR00001
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 21598856.800 3 7199618.933 23.456 .000
Within Groups 4911104.000 16 306944.000
Total 26509960.800 19

Post Hoc Tests Homogeneous Subsets

Income over Feed Cost (IOFC)
Duncan?
Subset for alpha = 0.05

VARO00002 N 1 2 3 4
PO 11696.8000

P1
P2
g 14433.6000
Sig. 1.000 1.000 1.000 1.000

12440.0000
13504.0000

g o o o

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000.



Lampiran 6. Tabulasi Data Feed Intake

Feed Intake di akhir minggu (gram)

Ulangan : :
Minggu ke-7 Minggu ke-8
POU1 1.500 2.500
POU2 1.500 2.500
POU3 1.500 2.500
POU4 1.500 2.500
POU5 1.500 2.500
P1U1 1.500 2.500
P1U2 1.500 2.500
P1U3 1.500 2.500
P1U4 1.500 2.500
P1U5 1.500 2.500
P2U1 1.500 2.500
P2U2 1.500 2.500
P2U3 1.500 2.500
P2U4 1.500 2.500
P2U5 1.500 2.500
P3U1 1.500 2.500
P3U2 1.500 2.500
P3U3 1.500 2.500
P3U4 1.500 2.500
P3U5 1.500 2.500
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Lampiran 7. Tabulasi Data Bobot Rata-Rata
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Bobot Rata-Rata di akhir minggu (gram)

Ulangan - - -
Minggu ke-6 Minggu ke-7 Minggu ke-8
POU1 470,6 710,5 913,6
POU2 4424 699,2 905,3
POU3 486,3 648,4 882,5
POU4 411,6 704,2 918,1
POU5 433,1 674,7 879,5
P1U1 448,2 732,2 940,4
P1U2 487,5 740,6 930,6
P1U3 467,3 736,3 931,5
P1U4 413,6 732,1 922,2
P1U5 4944 721,8 912,3
P2U1 450,8 766,2 977,3
P2U2 436,3 741,6 962,1
P2U3 464,6 756,3 947,7
P2U4 416,9 765,4 1008,4
P2U5 473,4 753,5 951,5
P3U1 422,3 773,4 995,3
P3U2 475,8 766,7 1013,6
P3U3 4522 797,2 1025,2
P3U4 435,3 773,5 1004,5
P3U5 467,4 783,2 997,5




Lampiran 8. Tabulasi Data Feed Convertion Ratio (FCR)
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Feed Convertion Ratio (FCR) di akhir minggu

Ulangan - -
Minggu ke-7 Minggu ke-8
POU1 1,25 2,18
POU2 1,17 2,20
POU3 1,52 2,25
POU4 1,02 2,16
POU5 1,24 2,26
P1U1 1,06 2,11
P1U2 1,19 2,14
P1U3 1,12 2,13
P1U4 0,94 2,16
P1U5 1,32 2,18
P2U1 0,95 2,03
P2U2 0,98 2,07
P2U3 1,03 2,10
P2U4 0,86 1,97
P2U5 1,07 2,09
P3U1 0,85 2,00
P3U2 1,03 1,96
P3U3 0,87 1,94
P3U4 0,89 1,98
P3U5 0,95 1,99




Lampiran 9. Tabulasi Data Index Performance (IP)
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Index Performance (IP)

o PO P1 P2 P3
U1 75.04 79.54 85.74 88.93
U2 73.57 77.69 83.13 92.36
U3 69.88 78.02 80.73 94.37
U4 75.86 76.36 91.27 90.54
Us 69.40 74.71 81.41 89.47




Lampiran 10. Bahan Penelitian
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